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This study aimed to assess the effectiveness of learning difficulties using the 
experiential learning model to remediate the number of students that have 
misconception and errors in completing problems on work at SMAN 3 Pontianak. 
The method used in this research was a pre-experimental design with one group 
pre-test post-test design. Samples of study were intact group and selected based 
on physics teacher’s recommendation. The research instruments included 10 
questions of diagnostic test and 6 questions of essay test. The percentage number 
of students with misconceptions of each indicator and student was reduced to 
56.19% and 35.87%. Based on the results of the McNemar test, overall students 
experienced significant conceptual changes with a value of χ2count (84.27)> χ2 
(3.84), df = 1 and α = 5%. The percentage decreased by 59,78% in the number 
of errors in completing problems for each student. Based on the results of the 
Normality test and Wilcoxon test, overall students experienced differences or 
decreased errors in completing problems with Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.000 so 
that Ho was rejected. The effectiveness for both experiental learning model to 
remediate the number  of student’s misconception on work through DQM of 
56.20% and the effectiveness to reduce the errors of students in completing 
problems through a decrease proportion was 0.53 which are included to medium 
category. Therefore, this research is suggested to be use as an alternative 
learning activity to reduce the number of students that have learning difficulties 
on work. 
 





Tujuan pembelajaran fisika yang 
tertuang di dalam kerangka Kurikulum 
2013 ialah menguasai konsep dan prinsip 
serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan dan sikap 
percaya diri sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi serta mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Kemendikbud, 2015). 
Namun, tujuan tersebut belum 
tercapai sepenuhnya, karena kesulitan 
 
 
belajar yang dialami peserta didik 
khususnya mata pelajaran fisika. 
Banyaknya konsep yang abstrak sehingga 
sulit ditangkap oleh pemikiran logis. 
Hasil survey The Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
tahun 2015 yang menunjukkan bahwa 
Indonesia berada pada peringkat 62 dari 
72 negara yang dievaluasi dengan nilai 
yang diperoleh pada bidang sains yaitu 
403 sedangkan rata-rata The Organisation 




Development (OECD) adalah 493 
(Kemendikbud, 2016). Selain itu 
rendahnya nilai hasil belajar juga dapat 
dilihat dari hasil Trends International 
Mathematics and Science Study (TIMSS), 
berdasarkan hasil survey yang dilakukan 
oleh TIMSS pencapaian peserta didik di 
Indonesia menempati rangking ke – 45 
dari 48 negara. Dari hasil survey PISA 
dan TIMSS mengenai gambaran umum 
bahwa pencapaian hasil belajar peserta 
didik di Indonesia masih tergolong 
rendah. Rendahnya hasil belajar peserta 
didik dikarenakan kesulitan belajar yang 
dialami peserta didik dalam memahami 
konsep. Kesulitan belajar peserta didik 
untuk memahami konsep fisika inilah 
yang dapat menimbulkan miskonsepsi. 
Suparno (2005:8) menyatakan, 
miskonsepsi adalah suatu konsep yang 
tidak sesuai dengan konsep yang diakui 
oleh para ahli. Seseorang dikatakan 
mengalami miskonsepsi jika pemahaman 
orang tersebut keliru menginterpretasikan 
suatu fenomena yang terjadi di kehidupan 
sehari-hari. 
Dalam pembelajaran fisika, usaha 
merupakan salah satu materi yang 
termasuk dalam elemen penting materi 
fisika gaya dan interaksinya. Konsep- 
konsep pada topik usaha berisi mengenai 
konsep yang abstrak dan merupakan 
sistem benda yang cukup besar. Berbagai 
penelitian tentang miskonsepsi pada usaha 
antara lain : (1) usaha dalam fisika sama 
dengan usaha dalam kehidupan sehari- 
hari, (2) semakin besar sudut untuk 
menarik benda maka usaha yang 
diperlukan semakin besar (Endang, 2008), 
(3) usaha positif dan usaha negatif 
tergantung pada arah perpindahan partikel, 
(4) semakin sulit atau semakin panjang 
suatu lintasan untuk dilalui, usaha akan 
semakin    besar    (Maison,    Lestari,    & 
Widaningtyas, 2019). Apabila peserta 
didik tidak memahami materi, maka pada 
materi berikutnya peserta didik akan 
mengalami kesulitan. Salah satu upaya 
untuk memperbaiki miskonsepsi yang 
dialami peserta didik adalah dengan 
pemberian remediasi. Ischak dan Warji 
(1987: 35-36) menyatakan, “remediasi 
adalah kegiatan perbaikan yang bertujuan 
untuk memberikan bantuan berupa 
perlakuan pembelajaran kepada peserta 
didik yang lambat atau mengalami 
kesulitan belajar agar secara tuntas dapat 
menguasai bahan pelajaran yang 
dipelajari.” 
Remediasi yang dilakukan di 
kelas berupa pembelajaran ulang sehingga 
kesulitan belajar peserta didik dapat 
diatasi dan miskonsepsi peserta didik 
dapat diperbaiki. Berdasarkan hal tersebut, 
perlu adanya suatu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan konsep belajar 
peserta didik berdasarkan pengalamannya. 
Model pembelajaran tersebut adalah 
model experiental learning. 
Experiential learning merupakan 
pembelajaran berbasis pengalaman yang 
bersifat kontruktivis, berpusat pada 
peserta didik, dan menekankan memulai 
dengan konsep sehingga mengubah 
pengalaman menjadi konsep. Penelitian 
ini dilakukan untuk meremediasi kesulitan 
belajar peserta didik tentang usaha 
menggunakan model experiential learning 
sehingga dapat diharapkan menurunkan 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
quasi experimental dengan rancangan the 
nonequivalent control group design yang 




ini adalah pre-experimental design dengan 
rancangan one group pre-test post-test 
design. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 3 Pontianak yang telah 
memperoleh pembelajaran tentang usaha 
sebanyak 288 orang yang terdiri dari 
peserta didik kelas XI MIPA 1, XI MIPA 
2, XI MIPA 3, XI MIPA 4, XI MIPA 5, 
dan XI MIPA 6. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara intact group (kelompok 
utuh). Berdasarkan rekomendasi dari guru 
fisika SMA Negeri 3 Pontianak, XI MIPA 
1 terpilih sebagai sampel yang berjumlah 
38 orang. Teknik pengambilan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran 
dilakukan dengan mengumpulkan data 
hasil pre-test post-test untuk melihat 
jumlah peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi (treatment). 
Instrumen penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), dan soal yang telah dilakukan 
validasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
fisika FKIP Untan dan satu orang guru 
mata pelajaran fisika SMA Negeri 7 
Pontianak dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Setelah 
dilakukan uji coba soal pada peserta didik 
kelas XI MIPA 3 Negeri 7 Pontianak 
diperoleh hasil reliabilitas soal tes 
diagnostik two-tier test dan soal uraian. 
Reliabilitas untuk tes diagnostik two-tier 
test sebesar 0,74 (tinggi) dan untuk tes 
uraian sebesar 0,77 (tinggi). Data hasil tes 
dianalisis dengan perhitungan persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi tiap indikator. Untuk 
menghitung besar perubahan konseptual 
peserta didik menggunakan uji McNemar, 
menghitung persentase kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal 
menggunakan proporsi penurunan, 
menghitung perbedaan kesalahan ditinjau 
dari bentuk kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal dengan analisis data 
kesalahan menggunakan uji normalitas 
kemudian dilanjutkan dengan uji statistik 
nonparametric Wilcoxon, mengetahui 
seberapa besar tingkat efektivitas 
remediasi miskonsepsi tentang usaha 
menggunakan model experiential learning 
dalam menurunkan miskonsepsi peserta 
didik menggunakan Decreasing the 
Quality of Students that Misconception 
(DQM), dan mengetahui efektivitas 
remediasi kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal menggunakan rumus 
proporsi penurunan. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan observasi di SMA Negeri 7 
Pontianak sebagai tempat uji coba soal 
dan SMA Negeri 3 Pontianak sebagai 
tempat pelaksanaan penelitian serta 
melakukan diskusi dengan guru fisika; (2) 
Merumuskan masalah dan menentukan 
tujuan pelaksanaan penelitian; (3) 
Menyusun desain penelitian; (4) 
Menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD); (5) Membuat instrumen 
pengumpul data berupa kisi-kisi soal, soal 
pre-test dan post-test materi usaha; (6) 
Melakukan validasi RPP dan instrumen 
penelitian; (7) Melakukan perbaikan 
instrumen berdasarkan hasil validasi oleh 
ahli; (8) Melakukan uji coba soal dan 
menganalisis data hasil uji reliabilitas; (9) 




FKIP Universitas Tanjungpura; (10) 
Melakukan riset untuk menentukan 
sampel dan waktu penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Memberikan soal tes awal (pre-test); (2) 
Menganalisis data hasil pre-test; (3) 
Memberikan perlakuan (treatment), yaitu 
kegiatan remediasi dalam pembelajaran 
menggunakan model experiential learning 
oleh peneliti; (4) Memberikan post-test; 
(5) Menganalisis data hasil post-test. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir, antara lain: (1) 
Mengolah data hasil pre-test dan post-test 
yang telah diperoleh; (2) Mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dan menarik 
kesimpulan hasil penelitian; (3) Menyusun 
laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
masa pandemi Corona Virus Disease 19 
(COVID-19) dan dilakukan secara online 
dengan bantuan google meet di kelas XI 
MIPA 1 SMA Negeri 3 Pontianak yang 
berjumlah 23 dari total 38 orang peserta 
didik yang telah mendapatkan materi 
tentang usaha. Dalam penelitian ini 
menggunakan pra-experimental design 
dengan rancangan one group pre-test post- 
test design. Alat pengumpul data 
menggunakan hasil tes peserta didik saat 
Rangkaian kegiatan penelitian 
dimulai dengan memberikan uji coba soal 
secara online dengan bantuan google form 
yang dilakukan di sekolah yang terpisah 
dengan pelaksanaan penelitian yaitu di 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 7 
Pontianak. Kemudian dilanjutkan 
memberikan pre-test berupa tes diagnostik 
two-tier test dan tes uraian secara online 
dengan bantuan google form. Kegiatan 
remediasi pun dilakukan secara online 
dengan bantuan google meet dan 
whatsapp group. Tahap terakhir yaitu 
dengan memberikan post-test pada 
pertemuan keempat dengan jenis soal 
yang sama secara online dengan bantuan 
google form. Kemudian diperoleh data 
hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk 
mengetahui bentuk, jumlah, dan 
persentase kesulitan belajar peserta didik. 
1. Persentase penurunan miskonsepsi 
peserta didik sesudah diberikan 
remediasi berbasis experiential 
learning 
Hasil analisis jawaban peserta didik 
pada pre-test dan post-test dapat 
dilihat pada Tabel 1. berikut. 
Tabel 1. Rekapitulasi persentase 
penurunan jumlah peserta didik 
  yang miskonsepsi tiap indikator  
No
 Pre-test Post-test  ΔS 








pre-test dan post-test. Tes terdiri dari 10 
soal tes diagnostik two-tier test untuk 
mengungkap miskonsepsi peserta didik 
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30,44 57,57 
8 
mengungkap   kesalahan   belajar   peserta Rata- 70,43 31,74 56,19 
didik dalam menyelesaikan soal.   rata  
1 2 

















Indikator 1: Menentukan nilai usaha jika 
dilihat dari arah gaya dan perpindahan 
benda. 
Indikator 2: Menentukan besar usaha oleh 
gaya yang diberikan pada suatu benda 
yang tidak mengalami perpindahan. 
Indikator 3: Membandingkan besar usaha 
pada suatu benda jika dilihat dari 
perpindahan yang berbeda. 
Indikator 4: Pengaruh besar sudut antara 
gaya dan perpindahan terhadap besar 
Penurunan Jumlah Miskonsepsi Tiap 
Peserta Didik 
Persentase penurunan jumlah 
miskonsepsi tiap peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Persentase 
Penurunan Jumlah Miskonsepsi 
  Tiap Peserta Didik  
Pre-test Post-test 
∆𝑁% 
  𝑁𝑜 𝑁𝑜% 𝑁𝑡 𝑁𝑡%  
166 1660 80 800 825 
 
 
kecilnya suatu usaha. Rata- 72,17 34,78 35,87 
Indikator 5: Pengaruh gaya gravitasi 
terhadap nilai usaha oleh gaya angkat. 
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat 
persentase penurunan miskonsepsi peserta 
didik tiap indikator dengan rata-rata 
56,19%. Persentase penurunan 
miskonsepsi peserta didik paling tinggi 
yaitu pada indikator 1 sebesar 67,85%, 
memiliki selisih kecil dengan indikator 4 
sebesar 66,76%. Hal ini karena peserta 
didik masih menganggap selama suatu 
gaya melakukan kerja walaupun tidak 
menghasilkan perpindahan maka tetap 
dikatakan melakukan usaha. Sedangkan 
penurunan miskonsepsi yang paling 
rendah yaitu pada indikator 2 sebesar 
38,88%. 
  rata  
 
Keterangan : 
𝑁𝑜% = Persentase jumlah miskonsepsi 
pada pre-test 
𝑁𝑡% = Persentase jumlah miskonsepsi 
pada post-test 
∆𝑁% = Penurunan persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik 
Berdasarkan Tabel 2. secara 
keseluruhan rata-rata penurunan 
persentase jumlah miskonsepsi tiap 
peserta didik sebanyak 23 orang sebesar 
35,87%. 
2. Perubahan Konseptual Peserta 
Didik 
Untuk mengukur perubahan 
konseptual peserta didik digunakan uji 
statistik McNemar dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 




No Indikator  









1 Indikator I 0 18 9 19 17,05 3,84 Ha diterima 
2 Indikator II 0 9 23 14 12,07 3,84 Ha diterima 
3 Indikator III 1 6 18 21 16,40 3,84 Ha diterima 
4 Indikator IV 1 18 8 19 14,45 3,84 Ha diterima 
5 Indikator V 0 13 14 19 17,05 3,84 Ha diterima 
 





Berdasarkan hasil uji McNemar 
pada Tabel 3. secara keseluruhan peserta 
didik mengalami perubahan konseptual 
yang signifikan dengan nilai 32ℎi𝑡𝑢𝑛g   = 
0,81%. Hal ini berarti proporsi penurunan 
kesalahan terkecil dalam menyelesaikan 
soal terjadi pada kesalahan memahami 
penggunaan simbol dan kesalahan 
84,27 lebih besar dari 32  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,84. 
penggunaan tanda-tanda operasional 
matematika. 
Dengan demikian terjadi perubahan 
konseptual yang signifikan pada peserta 
didik sesudah diberikan remediasi 
tentang usaha berbasis experiential 
learning. 
Persentase Tiap Kesalahan 
Mengerjakan Soal Peserta Didik 
Untuk mengetahui persentase 
kesalahan peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan (treatment) 












Proporsi Penurunan Kesalahan 
 
Grafik 1. Proporsi Penurunan Kesalahan 
 
Berdasarkan Grafik 1, dapat 
dilihat perbandingan grafik tiap kesalahan. 
Perbandingan diagram batang untuk 
proporsi penurunan kesalahan terbesar, 
kesalahan D dan F memiliki selisih yang 
kecil sebesar 2,64%. Hal ini berarti 
proporsi penurunan kesalahan terbesar 
dalam menyelesaikan soal terjadi pada 
kesalahan menkonversi satuan dan 
kesalahan mengubah rumus sesuai 
variabel yang ditanyakan. Sedangkan 
perbandingan diagram batang untuk 
proporsi penurunan kesalahan terkecil, A 
dan B memiliki selisih yang kecil sebesar 
3. Perbedaan Kesalahan Ditinjau dari 
Bentuk Kesalahan Peserta Didik 
dalam Menyelesaikan Soal 
Untuk mengetahui perbedaan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
atau tidak pada peserta didik maka 
dilakukan analisis data kesalahan 
menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Setelah itu dilanjutkan 
uji hipotesis. Penelitian ini 
menggunakan uji Liliefors untuk 
normalitas data dengan SPSS versi 
2.0. Jika data berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji statistik 
parametrik dengan sampel 
berpasangan (Paired Sampel T-Test). 
Namun jika data tidak berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan uji 
statistik nonparametrik, yaitu uji 
Wilcoxon. Data yang digunakan pada 
analisis yaitu berupa data skor tiap 
kesalahan penyelesaian soal peserta 
didik saat pre-test dan post-test. 
Berdasarkan hasil uji 
normalitas pada tabel Kolmogorov- 
Smirnov kesalahan A – F rata-rata 
memiliki nilai Sig. atau probabilitas 
kesalahan pada nilai pre-test dan post- 
test kurang dari 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan secara keseluruhan data 
tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji statistik 
nonparametrik Wilcoxon. Berikut 
hasil rekapitulasi signifikansi 
penurunan kesalahan peserta didik 









Tabel 4. Rekapitulasi Signifikansi Uji 
  Wilcoxon  
   Uji Wilcoxon Keterangan  




A 0.000 Ho ditolak 
B 0.000 Ho ditolak 
C 0.000 Ho ditolak 
D 0.000 Ho ditolak 
E 0.000 Ho ditolak 
F 0.000 Ho ditolak 
Total 0.000 Ho ditolak 
 
Dapat dilihat pada Tabel 4. 
berdasarkan hasil uji statistik diketahui 
nilai asymp. Sig (2-tailed) atau 
signifikansi asimtot untuk uji Wilcoxon 
semua kesalahan adalah 0.00 
(0.00<0.005), maka Ho ditolak, berarti 
terdapat penurunan kesalahan belajar total 
pada nilai pre-test dan nilai post-test 
setelah diberikan remediasi menggunakan 
model experiential learning. 
4. Efektivitas Remediasi Miskonsepsi 
Menggunakan Model Experiential 
Learning 
Untuk mengetahui efektivitas 
remediasi miskonsepsi menggunakan 
model experiential learning tentang 
usaha, data hasil pretest dan posttest 
berupa tes diagnostik 10 soal dihitung 
menggunakan Decreasing the 
Quantify of Student that 
Misconception (DQM) seperti terlihat 
pada Tabel 5. 
 








  Didik  Efektivitas 
Pretest Posttest Pretest Posttest  
162 73 70,43% 31,74% 56,20% Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat 
bahwa secara keseluruhan efektivias 
remediasi miskonsepsi menggunakan 
model experiential learning tentang usaha 
memiliki harga DQM sebesar 56,20% 
dengan kategori sedang. 
5. Efektivitas Remediasi 
Menggunakan Model Experiential 
Learning untuk Menurunkan 
Kesalahan Peserta Didik dalam 
Menyelesaikan Soal 
Untuk melihat efektivitas 
remediasi dalam menurunkan 
kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal, data hasil pre-test 
dan post-test berupa 10 soal tes uraian 
dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus proporsi penurunan, yang 
kemudian dibandingkan dengan skala 
ruas tiga jari seperti tertera pada Tabel 
6. 
 
Tabel 6. Proporsi Penurunan Kesulitan Belajar 
Jenis Kesulitan Pre-test Post-test ∆𝑆 Keterangan 
2 71,39% 36,55% 0,49 Sedang 
3 77,39% 25,43% 0,67 Sedang 




Batas-batas tingkat efektivitas 
menggunakan aturan ruas jari dengan 
kriteria, yaitu: 
∆𝑆 > 0,7 (digolongkan tinggi) 
0,7 ≤ ∆𝑆 ≥ 0,3 (digolongkan sedang) 
∆𝑆 < 0,3 (digolongkan rendah) 
Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat 
proporsi penurunan kesulitan belajar 
peserta didik secara keseluruhan memiliki 
nilai proporsi dengan kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 3 Pontianak selama masa 
pandemi Corona Virus Disease 19 
(COVID-19) sehingga pembelajaran 
dilakukan secara online. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
apakah kegiatan remediasi menggunakan 
model experiential learning dalam 
pembelajaran usaha dapat menurunkan 
kesulitan belajar peserta didik SMA 
Negeri 3 Pontianak. Sampel dari 
penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI 
MIPA 1 SMA Negeri 3 Pontianak yang 
berjumlah 23 orang dari total 38 orang. 
Pada penelitian ini, ada tiga jenis 
kesulitan yang akan diremediasi antara 
lain : kesulitan menguasai konsep, 
kesulitan menguasai rumus, dan kesulitan 
mengoperasikan rumus. Untuk melihat 
tingkat kesulitan yang dialami peserta 
didik, ada dua faktor yang diamati yaitu 
miskonsepsi dan kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal. Miskonsepsi 
diamati untuk mengetahui kesulitan 
belajar peserta didik dalam menguasai 
konsep dengan menggunakan 10 two-tier 
test sebagai instrumen. Sementara 
kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal diamati untuk 
mengetahui kesulitan peserta didik dalam 
menguasai rumus dan kesulitan peserta 
didik dalam mengoperasikan rumus 
dengan 6 soal tes uraian sebagai 
instrumen. 
Kegiatan pelaksanaan penelitian 
terdiri dari 3 langkah yaitu pemberian tes 
awal (pre-test), kegiatan remediasi 
menggunakan model experiential 
learning, dan pemberian tes akhir (post- 
test). Pemberian tes awal (pre-test) 
bertujuan untuk melihat konsepsi dan 
kemampuan pemecahan soal awal peserta 
didik tentang usaha yang diberikan pada 
pertemuan ke-1. Soal pre-test berupa tes 
diagnostik two-tier test berjumlah 10 soal 
dan tes uraian berjumlah 6 soal diberikan 
dan dikerjakan oleh peserta didik secara 
online dengan bantuan google form. 
Menurut Kolb & Kolb (2005) 
kegiatan remediasi miskonsepsi 
menggunakan model experiential learning 
dalam pembelajaran usaha memiliki 4 
langkah yaitu concrete experience 
(pengalaman konkret), reflective 
observation (pengalaman reflektif), 
abstract conceptualization (konsepsi 
abstrak), dan active experimentation 
(percobaan aktif). 
Pada tahap pertama yaitu concrete 
experience (pengalaman konkret), peserta 
didik diberi pengalaman nyata atau 
permasalahan nyata terkait dengan materi 
yang akan dibahas. Peneliti memberikan 
pengalaman atau permasalahan nyata 
terkait materi usaha misal tentang konsep 
pengaruh besar perpindahan terhadap 
usaha. Permasalahan nyata mengenai 
konsep tentang usaha dilakukan dengan 
menyajikan gambar terkait usaha pada 
powerpoint kepada peserta didik melalui 
google meet. Peneliti menampilkan 
gambar seorang anak yang sedang 
mendorong tembok. Peserta didik melalui 
pertanyaan yang diajukan mulai 
membangun konsep awal mengenai usaha. 




peserta didik. Fungsi menggali konsepsi 
ini sendiri untuk melihat sejauh apa 
miskonsepsi yang telah dialami peserta 
didik. Peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi pada konsep ini dikarenakan 
fenomena yang disajikan bertentangan 
dengan intuisi peserta didik serta 
minimnya pengetahuan awal peserta didik 
sehingga kesulitan menjawab pertanyaan 
dengan benar. Hal ini selaras dengan 
pendapat Suparno (2013) yang 
menyatakan bahwa apabila intuisi peserta 
didik salah terhadap suatu konsep maka 
menyebabkan miskonsepsi. 
Pada tahap kedua yaitu reflective 
observation (pengamatan reflektif) peserta 
didik didorong untuk melakukan 
pengamatan reflektif terhadap gambar 
yang ditampilkan sebelumnya. Peneliti 
kemudian memunculkan konflik kognitif 
dengan menyajikan gambar dan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tuntutan mengenai konsep yang 
bertentangan dengan konsepsi awal 
peserta didik. Menurut Amor Dreyfus 
(dalam Khasanah, 2010), ada tiga 
langkah/fase yang harus ditempuh untuk 
menerapkan strategi konflik kognitif yaitu, 
mengidentifikasi prakonsepsi peserta didik 
sebelum memulai pelajaran di dalam 
kelas, memunculkan situasi konflik atau 
pertentangan dalam struktur kognitif 
peserta didik dan menyiapkan bahan 
dalam memberi latihan, pertanyaan dan 
soal untuk memantapkan konsep baru 
yang telah dimiliki tersebut. Salah satunya 
dengan peneliti menampilkan gambar 
lapangan lari berbentuk lingkaran dengan 
garis start dan finish yang sama. Pada 
tahap ini, peserta didik berusaha menggali 
konsepnya sendiri dan informasi baru dari 
perspektif-perspektif yang berbeda. 
Konflik kognitif dikembangkan dari 
pandangan Piaget (dalam Rafiqah, dkk, 
2019), bahwa peserta didik secara aktif 
dapat melakukan reorganisasi 
pengetahuan yang telah tersimpan dalam 
struktur kognitif. 
Kemudian peneliti melakukan 
tanya jawab dengan peserta didik. Dari 
pertanyaan tuntutan dan jawaban yang 
diberikan beberapa temannya, peserta 
didik menyadari bahwa besar kecilnya 
usaha tidak dipengaruhi seberapa besar 
gaya atau kerja yang diberikan, selama 
benda atau objek tidak mengalami 
perpindahan maka usahanya bernilai nol. 
Pada tahap ketiga yaitu abstract 
conceptualization (konsepsi abstrak) 
dimana pada tahap ini menjadi mengerti 
konsep secara umum dengan tahap 
pertama dan kedua sebagai acuan. Pada 
tahap ini peneliti membagi peserta didik 
kedalam beberapa kelompok. Pembagian 
kelompok dengan tujuan agar peserta 
didik dapat berdiskusi dengan teman 
kelompoknya mengenai konsep tentang 
usaha yang telah dibahas pada tahap 
sebelumnya dan persiapan kelompok 
eksperimen pada tahap keempat. 
Peneliti kemudian membagikan 
video praktikum dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) melalui whatsapp 
group. Kegiatan eksperimen aktif 
seharusnya melibatkan peserta didik 
secara langsung namun tidak dilakukan 
dikarenakan kondisi yang tidak 
memungkinkan selama penelitian 
sehingga dilaksanakan secara daring 
(dalam jaringan) dan video berupa 
kegiatan praktikum yang dilakukan sendiri 
oleh peneliti. Peserta didik yang telah 
dibagi kedalam beberapa kelompok 
kemudian berdiskusi mengenai dan 
menganalisis video praktikum beserta 
LKPD nya. Peserta didik beserta 




praktikum dan merumuskan masalah dan 
membuat hipotesis terkait. 
Pada tahap keempat yaitu active 
experimentation (eksperimen aktif) 
peserta didik menggunakan teori yang 
mereka dapatkan selama konsepsi abstrak 
untuk melakukan eksperimen. Namun, 
dalam penelitian ini peserta didik hanya 
menganalisis video praktikum yang sudah 
disediakan dan mengisi LKPD sebagai 
umpan balik (feedback) untuk melihat 
pemahaman konsep tentang usaha dan 
menguji suatu hipotesis yang merupakan 
prediksi peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah. Kemudian 
peserta didik membandingkan dan 
mengoreksi hasil kerja mereka pada 
LKPD ataupun informasi-informasi yang 
telah mereka dapatkan selama tahap-tahap 
sebelumnya dengan sumber bacaan dan 
mendiskusikannya dengan teman 
sekelompok. Diskusi yang dilakukan 
setelah selesai menganalisis percobaan 
membuat peserta didik merasa perlu 
memahami maksud dilakukan percobaan. 
Selama diskusi berlangsung peneliti 
membimbing peserta didik mengambil 
kesimpulan yang tepat. Hal ini selaras 
dengan pendapat yang dikemukakan 
Depdiknas (2008), bahwa peserta didik 
akan lebih mudah membangun 
pemahaman apabila dapat 
mengkomunikasikan gagasannya 
dengan peserta didik lain atau guru. 
Menurut Ernst (dalam Lestari, 
Sadia, & Suma, 2014), model experiential 
learning dapat mengubah konsepsi peserta 
didik karena sintaks model 
pembelajarannya merupakan gabungan 
kognitif praktis dan aplikasi konseptual. 
Hal ini dapat terlihat pada penurunan 
jumlah miskonsepsi peserta didik sebelum 
dan sesudah diberikan remediasi pada 
nilai pretest dan posttest. Hasil analisis 
rata-rata persentase penurunan 
miskonsepsi untuk tiap indikator sebesar 
56,19% dan tiap peserta didik sebesar 
35,87%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
remediasi miskonsepsi dengan model 
pembelajaran experiential learning efektif 
untuk menurunkan miskonsepsi peserta 
didik. Hasil ini didukung oleh nilai 
efektivitas yang tergolong sedang dengan 
harga DQM sebesar 56,20%. 
Pengaplikasian pemahaman 
konsep saat meremediasi miskonsepsi 
dalam pembelajaran menggunakan model 
experiential learning sangat berhubungan 
dengan penurunan  kesalahan 
menyelesaikan soal peserta didik. 
Keterangan penurunan kesalahan 
menyelesaikan soal peserta didik tertera 










Keterangan saat Pemberian Treatment (Perlakuan) Kesalahan 
pada Post- 
test 
Kesalahan 66,46% Sebagian peserta didik masih belum dapat 32,45% 
 
Simbol  mengidentifikasi seluruh simbol fisika dan besaran- 





67,83% Kesalahan yang dilakukan peserta didik berupa tidak 
teliti dalam operasi hitung terutama pada pembagian dan 
perkalian bilangan. Sebagian besar peserta didik sudah 
bisa mengoperasikan rumus jika saja teliti terhadap soal 
dan tidak mengabaikan tanda negatif dan positif dalam 
34,57% 
  soal.  
Kesalahan 
Satuan 
81,37% Ditemukan bahwa   peserta   didik   seringkali   tidak 





84,47% Peserta didik seringkali keliru dan tidak teliti melihat 
satuan dalam soal. Menurut Juwariyah (2018), 
kesalahan mengkonversi satuan menjadi Satuan 
Internasional (SI) termasuk sebagai salah satu penyebab 
peserta didik dapat mengalami kesalahan dalam 





72,95% Bentuk kesalahan peserta didik dalam menggunakan 
rumus seringkali berupa peserta didik tidak menuliskan 
rumus yang dibutuhkan, serta salah dalam memilih 





75% Kebanyakan peserta didik hanya mengosongkan 
jawaban ataupun langsung menulis rumus hasil konversi 
tanpa langkah pengkonversian yang jelas. 
15,22% 
 
Berdasarkan hasil ini diketahui 
bahwa sebagian besar peserta didik 
mengalami penurunan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal setelah diberikan 
remediasi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
remediasi kesulitan belajar peserta didik 
menggunakan model experiential learning 
dapat menurunkan miskonsepsi dan 
kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
maka secara umum remediasi dalam 
pembelajaran usaha menggunakan model 
experiential learning dapat menurunkan 
kesulitan belajar peserta didik di kelas XI 
SMA Negeri 3 Pontianak. Secara khusus 
besar persentase penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik setelah 
diberikan remediasi kesulitan belajar 
dalam pembelajaran tentang usaha sebesar 
56,19%. Terjadi perubahan konseptual 
berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan uji McNemar χ2hitung (84,27) 
> χ2tabel (3,84) dengan df = 1 dan α = 5%. 
Dengan membandingkan selisih kesalahan 
pada pre-test dan post-test dengan jumlah 
kesalahan awal, ditemukan bahwa terjadi 
penurunan persentase pada semua jenis 
kesalahan peneyelesaian soal minimal 




F) menyelesaikan soal yang signifikan 
pada hasil pre-test dan post-test peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan 
remediasi kesulitan belajar menggunakan 
model experiential learning seperti yang 
ditunjukkan dari hasil uji Wilcoxon, nilai 
asymp. Sig. (2-tailed) atau signifikansi 
asimtot berada dibawah 0.05 (< 0.05) 
sehingga H0 ditolak. Besar efektivitas 
kegiatan remediasi kesulitan belajar dalam 
pembelajaran usaha menggunakan model 
experiential learning terhadap penurunan 
jumlah kesulitan belajar peserta didik 
dalam kategori sedang dengan harga 
DQM sebesar 56,20% dan efektivitas 
untuk menurunkan kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal menggunakan 
rumus proporsi penurunan diperoleh 0,53 
dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Remediasi kesulitan belajar 
menggunakan model experiential learning 
efektif terhadap penurunan jumlah peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
sehingga dapat disarankan kepada pihak 
terkait kedepannya sebagai masukan dan 
pertimbangan. Untuk penelitian lanjutan 
kedepannya sebaiknya pembelajaran 
remediasi menggunakan experiential 
learning dapat dikreasikan lagi dengan 
menggunakan metode dan media lain yang 
dapat menunjang pembelajaran 
pengalaman dengan memperhatikan 
kenyataan di lapangan. Jika dilakukan 
pada masa pandemi, sebaiknya melakukan 
pengawasan terhadap peserta didik dalam 
pengerjaan soal menggunakan aplikasi 
zoom atau google meet dan aplikasi add- 
on pada google form, serta selama 
pembelajaran online menggunakan google 
meet, dilakukan perekaman layar selama 
pembelajaran berlangsung sebagai bukti 
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